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Nyeri merupakan salah satu gangguan kesehatan yang sering dialami oleh 
banyak orang di dunia dan memaksa penderitanya mengunjungi berbagai 
fasilitas kesehatan. Prevalensi nyeri di Indonesia menunjukan angka yang 
sangat tinggi. Nyeri yang tidak ditangani dengan baik dapat memperparah 
kondisi fisik dan mental seseorang seperti depresi, kecemasan, delirum serta 
menurunnya kualitas hidup seseoranng. Penggunaan obat asam mefenamat 
merupakan salah satu cara terapi dalam pengobatan nyeri karena cukup 
efektif dalam mengurangi rasa nyeri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran penggunaan obat asam mefenamat di Klikik Adiba 
Kabupaten Brebes. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang diperoleh sebanyak 98 
resep dengan diagnosa pasien nyeri periode bulan Januari – Februari 2021. 
Sampel yang diperoleh sebanyak 98 resep dengan metode Total Sampling. 
Data dikumpulkan secara prospektif dengan analisa data univarat. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa persentase penggunaan obat asam 
mefenamat terbanyak adalah usia remaja 12-25 tahun sebanyak 40%, 
dengan jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan 58%. Berdasarkan 
golongan nyeri terbanyak adalah nyeri sedang sebanyak 94,87%, serta 
keluhan terbanyak pada nyeri gigi sebanyak 29,59%. Pada penyerahan obat 
di Klinik Adibah Kabupaten Brebes sudah melaksanakan prinsip 5T (Tepat 
pasien, Tepat obat, Tepat dosis, Tepat rute, dan Tepat waktu). 
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Pain is one of the health disorders that are mostly experienced by many 
people in the world, and this leads sufferers to visit various health facilities. 
The prevalence of pain in Indonesia shows a very high rate. Pain without 
proper ways of controlling can worsen individual physical and mental 
conditions such as depression, anxiety, delirium. Pain also causes some 
concerns related with quality of life. The use of mefenamic acid is one way 
of therapy for pains, because the medicine is considered as effective in 
reducing pain. The purpose of the study was to find out an overview of the 
use of mefenamic acid at Adibah Clinic, Brebes Regency.The study applied 
descriptive method using quantitative approach. The population and sample 
were taken form 98 doctors’ prescriptions prospectively with pain diagnose 
in January to February 2021. Data were then tested using univariate 
analysis. Results of this study showed that mefenamic acid reached the most 
used pain relievers (40%) among females aged between 12 to 25 years old. 
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Based on most pain reliever group, the drug was the best choice for 
moderate pain as much as (94,8%). Toothache was the most patients using 
the drug (29.59%). In addition, drug delivery in Adibah Clinic Brebes has 
implemented the principles of 5T (Right Patient, Right Medicine, Right 
Dose, Right Flow and Right Time). 
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A. Pendahuluan 
     Nyeri merupakan salah satu 

gangguan kesehatan yang sering dialami 
oleh banyak orang di dunia dan memaksa 
penderitanya mengunjungi berbagai 
fasilitas kesehatan. Prevalensi nyeri di 
Indonesia menunjukan angka prevalensi 
yang sangat tinggi. Secara global, 
diperkirakan prevalensi nyeri kepala atau 
sering di sebut juga nyeri ringan pada 
orang dewasa mencapai 50%. Dilaporkan 
bahwa orang dewasa berumur 18-25 tahun 
di dunia menderita nyeri pada satu tahun 
terakhir dan diantar populasi tersebut 30% 
menderita migrain, sedangkan lebih dari 
70% populasi melaporkan menderita 
tension type headache (TTH) adalah nyeri 
kepala yang tumpul, rasa tertekan atau 
dijepit pada kepala. Tingginya pravelensi 
nyeri membuktikan bahwa nyeri masih 
diabaikan (Khairunisa, 2017). Nyeri yang 
tidak ditangani dengan baik dapat 
memperparah kondisi fisik dan mental 
seseorang seperti depresi, kecemasan, 
delirum serta menurunnya kualitas hidup 
seseoranng karena tidak dapat beristirahat 
dan melakukan aktivitasnya dengan baik 
(Mangku, 2010). Selama ini terdapat dua 
jenis penanganan dalam nyeri terapi non 
farmakologi dan terapi farmakologi. 
Terapi farmakologi yang biasa digunakan 
untuk menghilangkan nyeri yaitu dengan 
menggunakan obat analgesik salah satu 
contoh obatnya yaitu asam mefenamat 
(Aisyah, 2017). 

     Asam Mefenamat adalah derifat 
antranilat dengan khasiat analgetis, 
antipiretis, dan anti radang yang cukup 
baik. Asam mefenamat yang terdapat 
dalam tablet antinyeri yang digolongkan 
sebagai NSAID (Non Steroidal 
Antiinflammatory Drugs) merupakan obat 
keras. Menurut SK Menkes tanggal 16 
Januari 1964 No. 809/Ph/64/b obat keras 
hanya boleh dijual di apotik, Pedagang 
Besar Farmasi, dan dokter yang 
mempunyai surat ijin menyimpan obat 
(Pijiwati, 2015). Asam mefenamat yang 
merupakan salah satu Obat Wajib Apotik 
banyak digunakan oleh masyarakat pada 

nyeri ringan sampai sedang, misalnya 
nyeri kepala, gigi, otot atau sendi (rema, 
encok), perut nyeri haid (dysmenorrae), 
nyeri akibat benturan atau kecelakaan 
(trauma). Pada nyeri berat seperti 
pembedahan atau fraktur (tulang patah) 
kerjanya kurang efektif. Efek samping 
yang sering terjadi yaitu menimbulkan 
gangguan lambung usus, reaksireaksi 
alergi kulit dan tidak dianjurkan untuk 
anak-anak (Tan dan Raharja, 2010). 

     Klinik Adibah Kabupaten Brebes 
merupakan klinik bersalin yang juga dapat 
melayani pasien pada rawat jalan dengan 
jumlah kunjungan cukup ramai setiap 
harinya. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan peneliti menemukan banyaknya 
penggunaan obat analgesik khususnya 
untuk obat asam mefenamat yang 
meningkat pada pasien rawat jalan dapat 
di lihat dari data pasien dengan rata – rata 
penyakit nyeri ringan sampai sedang. Oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa obat 
asam mefenamat pada Klinik Adibah 
Kabupaten Brebes dikategorikan sebagai 
obat fastmoving.  

     Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka penelitian tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Gambaran 
penggunaan obat asam mefenamat di 
Klinik Adibah Kabupaten Brebes”. 

 
B. Metode 

Penelitian ini dilakukan di Klinik 
Adibah Kabupaten Brebes pada Periode bulan 
Januari-Februari 2021. Rangcangan penelitian 
ini observasi dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini 98 resep, teknik 
sampling menggunakan Total Sampling.  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia 
 

Umur Populasi Persentase  
Balita 0-5 Tahun 1 1% 
Anak 6-11 Tahun 7 7% 
Remaja 12-25 Tahun 39 40% 

Dewasa 26-45 Tahun 32 33% 

Lansia 46-65 Tahun 15 15% 

Manula > 65 Tahun 4 4% 

Total 98 100% 
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Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

 
Jenis Kelamin Populasi Persentase 

Perempuan 57 58% 
Laki-laki 41 42% 

Total 98 100% 

Tabel 3. Karakteristik  Berdasarkan Jenis 
Nyeri  

 
Jenis Nyeri Populasi Persentase 

Nyeri Ringan   
Sakit Kepala 5 5,10% 
Jumlah 5 5,10% 
Nyeri Sedang   
Sakit mata 6 6,12% 
Sakit gigi 29 29,59% 
Khitanan  2 2,04% 
Nyeri haid 3 3.06% 
Otot atau sendi 6 6,12% 
Kecelakaan / benturan 23 23,46% 
Nyeri lainnya 24 24,48% 
Jumlah  93 94,87% 

Total 98 100% 

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan 5T 
 

Ketepatan Tepat Tidak  
Tepat Pasien   - 
Tepat Obat   - 
Tepat Dosis   - 
Tepat Rute   - 
Tepat Waktu Minum   - 

 
 

PEMBAHASAN 
     Hasil peneliitian yang dilakukan 

terhadap 98 resep yang dijadikan populasi dan 
sebagai sampel. Pada penggunaan obat asam 
mefenamat ditijau berdasarkan usia terbanyak 
pada remaja yaitu 40%, usia dewasa 33%, usia 
lansia 15%, anak-anak 7%, manula 4% dan 
usia balita 1%. Menurut penelitian yang 
dilakukan Apriliyani (2018) menyebutkan 
pada usia lebih dari 30 tahun, proses menua 
akan berjalan mengubah seseorang dewasa 
sehat menjadi orang yang mulai rapuh, 
mengalami penurunan hampir seluruh sistem 
fisiologis tubuh dan meningkatkan kerentaan 
seseorang terhadap penyakit. Namun 
penelitian tersebut berbeda dengan hasil 
penelitian saat ini yang menunjukan bahwa 
pada usia remaja antara 12-25 sebanyak 45% 
juga termasuk usia yang rentan terhadap 
penyakit. Faktor ini seperti jumlah 
pengunjung pasien yang datang dengan 
keluhan nyeri  pada pasien remaja juga 
meningkat pada penggunaan obat asam 
mefenamat pada periode Januari – Februari 

2021. Selain itu usia remaja termasuk kedalam 
usia produktif (15-64 tahun) dimana pada usia 
tersebut seseorang dapat terkena nyeri yang 
bisa disebabkan dari aktivitas yang dilakukan 
sehari – hari.  

     Hasil karakteristik berdasarkan jenis 
kelamin terbanyak adalah pada pasien 
perempuan dengan presentase 58% dan laki-
laki 42%. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Apriliyani (2018) 
bahwa penggunaan obat analgesik terutama 
pada obat asam mefenamat adalah perempuan 
dengan 59% penelitian lain yang dilakukan 
Ramadani dkk (2017) pada pasien rawat 
intensif lain juga menunjukan penggunaan 
obat analgesik paling banyak pada pasien 
perempuan dengan persentase 79%. Hal ini 
dapat disebabkan karena perempuan memiliki 
intensitas nyeri yang tinggi, ambang nyeri 
yang rendah serta kurang toleransi terhadap 
stimulus nyeri dari pada laki-laki. Selain itu 
pasien laki-laki memiliki sensitifitas nyeri 
yang lebih rendah dibanding perempuan atau 
kurang mengekspersikan nyeri yang dirasakan 
secara berlebihan dibandingkan perempuan 
(Harsono, 2011). 

     Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan obat asam mefenamat di Klinik 
Adibah Kabupaten Brebes, berdasarkan jenis 
nyeri ringan yang diperoleh 5 lembar resep 
(5,10%) dan nyeri sedang yang diperoleh 93 
lembar resep (94,87%). Nyeri kepala termasuk 
nyeri ringan, karena nyerinya timbul sewaktu 
melakukan aktivitas sehari – hari dan hilang 
pada waktu tidur (Mangku, 2010). Nyeri 
lainnya termasuk nyeri sedang karena rasa 
nyeri timbul terus menerus aktivitas terganggu 
yang hilang pada waktu tidur (Mangku, 2010). 
Hal ini sesuai dengan Kementrian Kesehatan 
pada tahun 2009 yang menyatakan penyakit 
gigi menempati urutan kesembilan dari 
sepuluh penyakit terbesar di Indonesia. 
Persentase penduduk yang mempunyai 
masalah gigi menurut Dinas Kesehata 
Kabupaten Brebes 2007 dan 2015 meningkat 
dari 23,2% menjadi 25,9%. 

     Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan menurut Surat Peraturan Direktur 
Rumah Sakit Nomor 294/Dir-SK/XII/2016, 
tahapan penyerahan obat harus meliputi 
pengecekan obat dengan 5 T (Tepat pasien, 
Tepat obat, Tepat dosis, Tepat rute, dan Tepat 
waktu). Indikator 5T (Tepat pasien, Tepat 
obat, Tepat dosis, Tepat rute, dan Tepat 
waktu) berdasarkan Standar Operasional 
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Prosedur di Klinik Adibah Kabupaten Brebes.  
 

D. Simpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian tentang “ 

Gambaran Penggunaan Obat Asam 
Mefenamat Di Klinik Adibah Kabupaten 
Brebes “ pada periode Januari – Februari 2021 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan obat asam mefenamat 
berdasarkan umur terbanyak pada usia remaja 
12-25 tahun sebesar 40%, penggunaan obat 
asam mefenamat berdasarkan jenis kelamin 
terbanyak adalah perempuan sebanyak 58%, 
dan berdasarkan golongan nyeri terbanyak 
adalah nyeri sedang sebanyak 94,87%, serta 
keluhan terbanyak pada nyeri gigi sebanyak 
29,59%. Pada penyerahan obat di Klinik 
Adibah Kabupaten Brebes sudah 
melaksanakan prinsip 5T (Tepat pasien, Tepat 
obat, Tepat dosis, Tepat rute, dan Tepat 
waktu). 
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